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Abstract 

 

The existence of teacher strategy in developing reading skills in low-grade 

elementary school students is needed because reading is the core and all learning, 

if students are found who still have reading difficulties then learning in class 

cannot be continued because other lessons will be hampered in terms of 

understanding learning in class. This research uses descriptive qualitatif 

research, data collection techniques by observation, interviews, and 

documentation. Analysis of the data using the Miles and Huberman model, the 

result of the study found that the teacher strategy in developing the reading ability 

of lower grade elementary school students in Tenggarong was by using letter 

cards, picture story books, singing and played by playing. The supporting factor 

is the school namely the principal  by providing media or reading learning tools, 

the inhibiting factors are students who are  less focused, the atmosphere is not 

conducive and the lack of support and parents of students. 
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Abstrak 

 

Adanya strategi guru dalam mengembangkan kemampuan membaca pada siswa 

kelas rendah sekolah dasar sangat dibutuhkan  dikarenakan membaca adalaha inti 

dari semua pembelajaran, apabila ditemukan siswa yang masih berkesulitan 

membaca maka pembelajaran di dalam kelas tidak bisa dilanjutkan  karena 

pelajaran yang lainpun akan terhambat dalam hal pemahaman pembelajaran di 

kelas. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, tehnik 

pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data 

menggunakan model Miles and Huberman, hasil penelitian ditemukan bahwa 

strategi guru dalam mengembangkan kemampuan membaca siswa kelas rendah 

sekolah dasar di Tenggarong adalah dengan penggunaan kartu huruf, buku cerita 

bergambar, nyanyian, dan dilakukan dengan cara bermain. Faktor pendukung 

adalah pihak sekolah yaitu kepala sekolah dengan  menyediakan media atau alat 

pembelajaran membaca, faktor penghambat adalah siswa yang kurang fokus, 

suasana yang tidak kondusif, dan kurangnya dukungan dari orangtua siswa. 

  

Kata kunci: Strategi Guru, Kemampuan Membaca, Siswa Kelas Rendah
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A. PENDAHULUAN 
Keterampilan membaca telah diajarkan pada siswa kelas rendah sekolah dasar 

bahkan pada tingkat taman kanak-kanak juga sudah dilatih untuk mengenal huruf dan 

membaca. Tetapi pada kenyataannya masih ada anak usia sekolah dasar atau kelas 1 SD 

yang belum bisa membaca dan mengenal huruf. Melihat dari pembelajaran sekolah 

dasar kelas rendah memang mengharuskan anak untuk bisa membaca agar lebih mudah 

dalam mengerjakan tugas yang diberikan dari sekolah. 

Pada lain hal, persyaratan kemampuan membaca untuk masuk sekolah dasar 

masih menjadi pertimbangan utama para orang tua untuk mengajak anaknya belajar 

membaca sejak dini. Dilema ini masih terus bergulir di kalangan orang tua dan para 

pendidik, tapi di sisi lain bila ditemukan anak masuk sekolah tapi masih belum bisa 

membaca itu akan menjadi masalah yang harus dihadapi oleh guru sekolah dasar, 

karena bila anak belum mengenal huruf atau belum bisa membaca permulaan 

bagaimana guru memberikan pemahaman pada suatu pembelajaran. 

Seorang guru harus dapat menerapkan strategi membaca yang tepat dalam 

mengajar pada siswa kelas rendah dan strategi yang digunakan harus sesuai dengan 

kebutuhan siswa. Strategi yang diterapkan guru dalam mengajar pembelajaran dikelas 

rendah harus tepat karena pemilihan strategi yang tepat dapat menciptakan suasana 

belajar mengajar yang kondusif sehingga siswa dapat dengan mudah menerima materi 

pembelajaran dengan baik. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian ini guna untuk mengetahui strategi guru dalam mengembangkan kemampuan 

membaca pada siswa kelas rendah sekolah dasar di Tenggarong. Penelitian ini 

dilakukan di tiga sekolah dasar yang ada di Tenggarong, diantaranya Sekolah Dasar 

Muhammadiyah 1 Tenggarong yang beralamatkan Jl. Danau Aji No. 37/53 Kel. Melayu 

Tenggarong. Sekolah Dasar Islam Terpadu Ash-Habul Kahfi yang beralamatkan Jl. 

Singa lawang RT. 17 Desa Jembayan Kec. Loa Kulu Kutai Kartanegara, dan Sekolah 

Dasar Negeri 005 Tenggarong yang beralamatkan Jl. Mawar III kel. Sukarame 

Tenggarong.  

Penelitian ini dituangkan dalam bentuk penelitian dengan pendekatan kualitatif 

deskriptif yang berjudul “Strategi Guru dalam Mengembangkan Kemampuan Membaca 

pada Siswa Kelas Rendah Sekolah Dasar di Tenggarong” 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis deskriptif dengan pendekatan kualitatif, berisi 

tentang uraian dan tahapan proses penelitian yang dilakukan secara langsung dengan 

menggunakan analisis data interaktif Miles and Huberman yang terdiri dari tehnik 

pengumpulan data, Kondensasi data, penyajian data, dan kesimpulan data. Dalam 

melakukan penelitian ini peneliti telah menetapkan rencana dan arah penelitian yang 

terstruktur dengan  menggunakan instrument penelitian berupa instrument observasi, 

instrument wawancara, dan instrument observasi hal ini dilakukan agar peneliti 

memperoleh jawaban yang sesuai keadaan serta terarah dan terencana dengan baik.  

 

C. KERANGKA TEORI ATAU KONSEP 

Pada pembelajaran di sekolah dasar kelas rendah bisa dikatakan dengan  membaca 

permulaan , karena merujuk pada pengertian-pengertian yang peneliti  tuangkan  di 

penelitian ini,  seperti halnya di taman kanak-kanak pembelajaran  membaca di ajarkan 

secara terprogram kepada siswa yang berupa kata-kata yang belum  utuh atau belum 
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sempurna membentuk kata  yang perlu pemahaman  mendalam, bermakna dalam konteks 

pribadi anak-anak dan bahan-bahan yang diberikan  melalui permainan dan kegiatan yang 

menarik yang anak sukai  sebagai perantara dalam pembelajaran. 

 

Masih  rendahnya kemampuan membaca pada siswa kelas rendah sekolah dasar 

yang mana perlu adanya keinginan atau minat  membaca  pada siswa perlu  adanya 

keinginan atau minat membaca pada siswa perlu adanya strategi yang tepat, agar hasil  

yang ingin di capai  bisa terwujud , intinya siswa mampu mengenal huruf , mampu 

membaca kata, merangkai susunan  kata menjadi kalimat, serta memahami pembelajaran. 

Proses pembelajaran akan terhambat dan tidak bisa tersalurkan dengan baik kepada siswa 

bila masih ada siswa berkesulitan membaca. 

 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian dan pembahasan yang berhubungan dengan strategi guru dalam 

mengembangkan kemampuan membaca pada siswa kelas rendah sekolah dasar  adalah 

beberapa sekolah dasar di Tenggarong yang peneliti ambil sebagai tempat penelitian, 

mereka memiliki target bahwa siswa kelas rendah sudah harus lancar dalam membaca 

dan memahami isi bacaan sebelum mereka memasuki kelas selanjutnya yaitu kelas 2 

sekolah dasar. Kemampuan membaca ini menjadi hal yang harus segera mendapatkan 

perhatian khusus bagi guru kelas rendah dan harus segera ditindaklanjuti dari awal masuk 

dan harus mencapai target ketika memasuki semester 2 dan pada saat memasuki jenjang 

kelas berikutnya. 

Kegiatan pembelajaran pada siswa kelas rendah sekolah dasar mengutamakan 

bermain sambil belajar dan belajar seraya bermain. Anak atau siswa kelas rendah masih 

dikategorikan anak usia dini yang mana secara alamiah bermain memotivasi anak untuk 

mengetahui sesuatu lebih mendalam dan secara spontan anak mengembangkan 

kemampuannya. 

Maka dari itu pembelajaran pada anak usia dini harus dirancang agar anak tidak 

merasa terbebani dalam mencapai tugas perkembangannya. Agar suasana belajar tidak 

memberikan beban dan membosankan  anak, suasana belajar perlu dibuat secara alami, 

hangat dan menyenangkan. Belajar yang paling efektif untuk pendidikan anak usia dini 

melalui suatu kegiatan yang kongkrit dan pendekatan yang berorientasi bermain kreatif 

dan menyenangkan. 
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Gambar 1  

Pelaksanaan Strategi Guru dalam pembelajaran membaca di dalam 

kelas 

 

Di SD Muhammadiyah 1 Tenggarong strategi yang diberikan guru mengikuti 

keadaan atau kondisi siswa, siswa yang belum mengenal huruf sama sekali, guru 

menggunakan kartu huruf, kartu huruf dari A sampai Z dikenalkan dengan metode 

bermain, awalnya dinyanyikan, kemudian guru minta tunjukkan huruf yang disebut, 

kemudian mereka mencari dengan dibuat seperti permainan, siswa jadi bersemangat dan 

berlomba untuk menemukan huruf tersebut, siswa merasa seperti bermain bukan belajar, 

dan strategi ini berhasil membuat mereka ingat dengan huruf-huruf yang disebutkan oleh 

guru. 

Bagi siswa yang sudah mengenal hururf tapi belum bisa merangkai menjadi sebuah 

kata dan masih sering lupa, strategi guru yaitu misal kata IBU, guru mendiktekan siswa 

menuliskan di buku atau dipapan tulis, guru menyebutkan huruf satu-persatu, siswa 

menuliskan. Bagi yang sudah bisa mengeja perhuruf menjadi kata, strategi guru 

menggunakan kartu kata, kata disusun menjadi kalimat yang sederhana yang bisa dipahami 

siswa, dan bagi siwa yang sudah bisa membaca tapi masih belum lancar, guru 

menggunakan buku bacaan atau buku cerita yang dibaca per paragraf, setelah itu siswa di 

minta memahami apa yang mereka baca tadi, tentang apa dan apa maksudnya dari yang 

dibaca tadi, disini juga siswa dituntut untuk bercerita kembali, perkembangan bahasa siswa 

juga akan terstimulasi dengan baik. 

SDIT Ash-Habul Kahfi Strategi yang digunakan guru setiap hari sebelum pelajaran 

inti dimulai, sesudah baca do’a memulai pembelajaran dikelas, siswa menyanyikan lagu 

huruf yaitu A sampai Z sambil guru menunjuk dipapan tulis huruf-huruf tersebut, agar 

mereka ingat, pembelajaran membaca ini dibuat seperti permainan, siswa sangat senang, 

kemudian guru menyebutkan, huruf A bisa jadi kata apa, misal binatang atau hewan? A 

bisa menjadi kata AYAM, kemudian jadi kata apalagi, siswa berebut menjawab, pelajaran 

membaca diawal pembelajaran ini berlangsung selama kurang lebih 30 menit, sebelum 

memasuki pembelajaran inti dikelas. Kemudian, diakhir pembelajaran sebelum anak-anak 

GAMBAR I: Pelaksanaan Strategi Guru dalam pembelajaran membaca di dalam 

kelas 
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baca do’a pulang, guru kembali memberikan pelajaran membaca, dengan strategi 

memanggil siswa satu-persatu kedepan, untuk membaca di meja guru, guru menggunakan 

media buku membaca untuk membaca permulaan, siswa yang belum dapat giliran maju 

kedepan untuk membaca diberi guru tugas untuk menulis apa yang sudah ibu guru tuliskan 

dipapan tulis, susasana kelas bisa terkoordinir dengan baik, yang sudah selesai menulis 

maju kedepan untuk membaca, begitu seterusnya. 

SDN 005 Tenggarong menggunakan strategi kartu huruf dan kartu baca, kartu 

huruf berupa huruf A sampai Z, yang terdiri dari A besar, a kecil, B besar dan b kecil dan 

seterusnya. Kalau kartu baca, didalam satu kartu terdapat 2 atau 4 huruf, contoh; huruf B 

sama A, di baca BA, dan yang 4 huruf, contoh; MA TA, kartu huruf untuk anak yang 

masih belum mengenal huruf A sampai Z, mengenalkannya pun jangan sekaligus A sampai 

Z, bertahap, misal; untuk diawal A sampai F dulu, selanjutnya huruf G sampai K, begitu 

seterusnya, jangan langsung dilanjutkan apabila siswa masih belum hapal atau belum 

mengenal huruf nya, harus benar-benar sudah tahu baru kehuruf selanjutnya, itupun harus 

selalu di ulang-ulang karena mereka kadang sering lupa. Bagi siswa yang sudah mengenal 

huruf, guru menggunakan media kartu baca, siswa di minta untuk menyusun satu huruf 

menjadi satu konsonan kata, kemudian dua konsonan huruf menjadi satu kata, kemudian di 

tambah lagi menjadi ,2 kata, 4 kata, dan seterusnya. Dan strategi ini pun diberikan secara 

bertahap. Selanjutnya guru mendiktekan satu persatu huruf atau kata, siswa menuliskan di 

buku tulis atau di papan tulis, membentuk kalimat sederhana, guru memperbaiki dan 

mengingatkan apabila mereka lupa dengan huruf, diulang-ulang terus setiap hari pada jam 

pelajaran literasi. 

Bagi siswa yang sudah bisa membaca tapi masih mengeja atau masih terbata-bata, 

guru menggunakan media buku cerita bergambar, buku ini memang khusus untuk siswa 

kelas 1, yang didalamnya terdapat tulisan dan gambar, gambar disebelah tulisan, contoh; 

pada gambar ada gambar kerbau lagi disawah, tulisan di sebelahnya guru tutup dengan 

tangan, siswa menebak kira-kira apa tulisan di sebelah itu yaa, kemudian guru membuka 

perlahan tulisan tersebut, perhuruf dulu, baru perkata, siswa di suruh menebak kira-kira 

apa kalimat yang tertera di balik tulisan yang di tutup, tulisan yang sesuai gambar di 

sebelahnya, siswa biasanya penasaran, guru menyuruh mereka mengeluarkan pendapat dan 

menyampaikan apa yang ada dalam pikirannya, salah tidak mengapa, karena namanya juga 

belajar. 

 

E. PENUTUP 

Strategi yang diberikan guru mengikuti keadaan atau kondisi siswa, siswa yang 

belum mengenal huruf sama sekali, guru menggunakan kartu huruf, kartu huruf dari A 

sampai Z dikenalkan dengan metode bermain, awalnya dinyanyikan, kemudian guru minta 

tunjukkan huruf yang disebut, kemudian mereka mencari dengan dibuat seperti permainan, 

siswa jadi bersemangat dan berlomba untuk menemukan huruf tersebut, siswa merasa 

seperti bermain bukan belajar, dan strategi ini berhasil membuat mereka ingat dengan 

huruf-huruf yang disebutkan oleh guru.  

Strategi yang digunakan guru setiap hari sebelum pelajaran inti dimulai, sesudah 

baca do’a memulai pembelajaran dikelas, siswa menyanyikan lagu huruf yaitu A sampai Z 

sambil guru menunjuk dipapan tulis huruf-huruf tersebut, agar mereka ingat, pembelajaran 

membaca ini dibuat seperti permainan, siswa sangat senang, kemudian guru menyebutkan, 

huruf A bisa jadi kata apa, misal binatang atau hewan? A bisa menjadi kata AYAM, 

kemudian jadi kata apalagi, siswa berebut menjawab, pelajaran membaca diawal 
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pembelajaran ini berlangsung selama kurang lebih 30 menit, sebelum memasuki 

pembelajaran inti dikelas. 

Bagi siswa yang sudah mengenal hururf tapi belum bisa merangkai menjadi sebuah 

kata dan masih sering lupa, strategi guru yaitu misal kata IBU, guru mendiktekan siswa 

menuliskan di buku atau dipapan tulis, guru menyebutkan huruf satu-persatu, siswa 

menuliskan. Bagi yang sudah bisa mengeja perhuruf menjadi kata, strategi guru 

menggunakan kartu kata, kata disusun menjadi kalimat yang sederhana yang bisa dipahami 

siswa, dan bagi siwa yang sudah bisa membaca tapi masih belum lancar, guru 

menggunakan buku bacaan atau buku cerita yang dibaca per paragraf, setelah itu siswa di 

minta memahami apa yang mereka baca tadi, tentang apa dan apa maksudnya dari yang 

dibaca tadi, disini juga siswa dituntut untuk bercerita kembali, perkembangan bahasa siswa 

juga akan terstimulasi dengan baik. Strategi kartu huruf dan kartu baca, kartu huruf berupa 

huruf A sampai Z, yang terdiri dari A besar, a kecil, B besar dan b kecil dan seterusnya. 

Kalau  kartu baca, didalam satu kartu  terdapat 2 atau 4 huruf, contoh; huruf B sama A, di 

baca BA, dan yang 4 huruf, contoh; MA TA, kartu huruf untuk anak yang masih belum 

mengenal huruf A sampai Z, mengenalkannya pun jangan sekaligus A sampai Z, bertahap, 

misal; untuk diawal A sampai F dulu, selanjutnya huruf G sampai K, begitu seterusnya, 

jangan langsung dilanjutkan apabila siswa masih belum hapal atau belum mengenal huruf 

nya, harus benar-benar sudah tahu baru ke huruf selanjutnya, itupun harus selalu di ulang-

ulang karena mereka kadang sering lupa. 

Bagi siswa yang sudah mengenal huruf, guru menggunakan media kartu baca, 

siswa di minta untuk menyusun satu huruf menjadi satu konsonan kata, kemudian dua 

konsonan huruf menjadi satu kata, kemudian di tambah lagi menjadi ,2 kata, 4 kata, dan 

seterusnya. Dan strategi ini pun diberikan secara bertahap. Selanjutnya guru mendiktekan 

satu persatu huruf atau kata, siswa menuliskan di buku tulis atau di papan tulis, membentuk 

kalimat sederhana, guru memperbaiki dan mengingatkan apabila mereka lupa dengan 

huruf, diulang-ulang terus setiap hari pada jam pelajaran literasi. 

Bagi siswa yang sudah bisa membaca tapi masih mengeja atau masih terbata-bata, 

guru menggunakan media buku cerita bergambar, buku ini memang khusus untuk siswa 

kelas 1, yang didalamnya terdapat tulisan dan gambar, gambar disebelah tulisan, contoh; 

pada gambar ada gambar kerbau lagi disawah, tulisan di sebelahnya guru tutup dengan 

tangan, siswa menebak kira-kira apa tulisan di sebelah itu yaa, kemudian guru membuka 

perlahan tulisan tersebut, per huruf dulu, baru perkata, siswa di suruh menebak kira-kira 

apa kalimat yang tertera di balik tulisan yang di tutup, tulisan yang sesuai gambar di 

sebelahnya, siswa biasanya penasaran, guru menyuruh mereka mengeluarkan pendapat dan 

menyampaikan apa yang ada dalam  pikirannya, salah tidak mengapa, karena namanya 

juga belajar. 
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